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ABSTRAK 

Suci Wulan Dari. 2019. Efektivitas media flip chart dalam meningkatkan 

kemampuan tata cara berwudhu‟ anak tunagrahita ringan (Single Subject Research 

kelas VI di SLB YPPLB Padang). Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 Penelitian ini dimulai dari adanya masalah yang ditemukaan di SLB 

YPPLB Padang, dimana seorang anak tunagrahita ringan belum mengetahui tata 

cara berwudhu‟ yang benar, hal ini terlihat ketika peneliti melakukan pengamatan 

pada saat anak mengambil wudhu‟ sebelum melakukan sholat dzuhur berjamaah 

yang merupakan kegiatan rutin di sekolah. Ketika mengambil wudhu‟ anak hanya 

melakukan dengan asal-asalan tidak sesuai dengan tata cara berwudhu‟ yang 

benar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Eksperimen Single Subject 

Research (SSR), dengan deasin A-B-A. Teknik analisis datanya menggunakan 

analisis visual grafik. Subjek penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan. Target 

behavior dalam penelitian ini adalah anak bisa melakukan tata cara berwudhu‟ 

yang benar. Pengukuran variabelnya dengan menggunakan persentase dari jumlah 

butir instrumen. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam tata cara 

berwudhu‟meningkat, dapat dilihat dari kondisi baseline (A1) yang dilakukan 

empat kali pengamatan persentase rata-rata kemampuan anak masih rendah yaitu 

11%, 22%, 22%, 22%, karena data stabil pada pengamatan kedua sampai 

keempat, maka peneliti melanjutkan pada kondisi intervensi (B), yang dilakukan 

tujuh kali pengamatan. Persentase yang diperoleh anak meningkat dari kondisi 

awal yaitu 33%, 56%, 78%. 67%. 78%. 78%, 78%, karena data stabil pada 

pengamatan kelima sampai tujuh, maka dilanjtukan pada kondisi (A2) yang 

dilakukan empat kali pengamatan, diperoleh persentase kemampuan yang sama 

dari hari pertama sampai keempat yaitu 78%, karena data pada kondisi ini stabil, 

maka peneliti memberhentikan pengamatan. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa , media flip chart dapat meningkatkan kemampuan tata cara 

berwudhu‟ anak tunagrahita ringan. 

 

Kata Kunci : flip chart, berwudhu‟, tunagrahita ringan. 
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ABSTRACT 

Suci Wulan Dari. 2019. Effectiveness of using flip chart as the media in 

improving the ability of the student with mild mental retardation to perform 

wudhu procedures (Single Subject Research at class VI in SLB YPPLB Padang). 

Thesis. Faculty of Education. Universitas Negeri Padang. 

This research is motivated by the problem found in SLB YPPLB Padang, 

where a student with mild mental retardation did not know the proper procedures 

for wudhu (ablution), such phenomenon was obviously seen during the 

researcher‟s observation when the child took wudhu before praying zhuhur in 

congregation, one of the routine activities at school. At the time she was taking 

wudhu carelessly as she did not do it according to the proper wudhu prosedures. 

 This study used an experimental Single Subject Research (SSR) approach, 

with the A-B-A design. The data were analyzed using a graph visual analysis 

technique. The subjects of this study was a student with mild mental  retardation. 

The target behavior was the student‟s ability to perform the wudhu procedures 

property. The variables were measured using the percentage of the number of 

items in the instrument.  

The results of the study indicate that the ability of the student in 

performing the proper procedures for wudhu improves. At the baseline conditions 

(A1) which was conducted four times, the average percentage of the student‟s 

ability was still low at 11%, 22%, 22%, 22%, due to the consistent data obtained 

from the second to fourth observation, the researcher continued into the 

intervention condition (B), which was carried out seven times. During the 

intervention, the student‟s ability increased because the percentages obtained were 

33%, 56%, 78%. 67%. 78%. 78% and 78% respectively, and due to the consistent 

data obtained from the fifth to seven observations, the study was continued to the 

condition (A2) which was conducted four times. During the four time observation 

in the A2 condition, the percentage obtained was similar 78%, meaning that there 

was no more improvement and, consequently, the observation was stopped. Thus, 

it is concluded that using flip chart as the media can improve the ability of the 

student with mild mental retardation to perform the correct procedures for wudhu.  

 

Keywords: flip chart,  wudhu, student with mild mental retardation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Salah satu unsur yang penting dalam kehidupan adalah pendidikan. 

Tujuannya bagi seseorang berguna agar bisa menggali potensi diri, 

mengeluarkan kemampuan yang ada dan bisa berinteraksi dengan baik di 

lingkungan masyarakat, selain mengembangkan kemampuan pendidikan juga 

berperan penting dalam membentuk kepribadian. Pendidikan juga merupakan 

suatu usaha sadar agar manusia bisa membangun dan mengenali diri sendiri 

serta dapat berinteraksi dengan baik. 

Penyelenggaraan pendidikan terencana di sekolah bertujuan agar di 

dalam proses belajar mengajar anak bisa secara aktif mengembangkan 

potensi diri yang dimiliki, baik itu dalam kekautan keagamaan, sikap, tingkah 

laku, sosial, kepribadian serta kemampuan diri yang dimiliki. Pendidikan 

penting yang juga harus diajarkan kepada anak adalah pendidikan agama, 

dimana dalam jenjang pendidikan formal yang ada di indonesia pembelajaran 

tentang agama sudah dimasukkan ke dalam kurikulum, karena agama 

merupakan unsur penting yang harus ditanamkan dalam diri individu. Tujuan 

lainnya untuk memotivasi anak didik mempunyai kekuatan keagamaan. 

Pentingnya agama di dalam kehidupan, karena dengan adanya agama 

membuat manusia mempunyai arah dalam hidup, sehingga tercapainya 

kehidupan yang tentram dan memiliki ketaqwaan kepada Allah SWT.
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Melihat pentingnya pendidikan agama, maka harus ditanamkan nilai-

nilai keagamaan dalam diri individu, baik itu melalui pendidikan di sekolah 

ataupun pengajaran langsung yang didapat dari keluarga, masyarakat dan 

lingkungan sekitar. Setiap jenjang pendidikan, tidak terkecuali Sekolah Luar 

Biasa harus ada pendidikan agama khususnya dalam hal ini pendidikan 

agama islam. Tujuaannya agar anak memiliki akhlak yang baik supaya 

senantiasa bersyukur sebagai makhluk cipataan Tuhan, yang taat beragama, 

mengetahui apa yang baik dan buruk, serta tidak putus asa dalam 

menjalankan kehidupan. 

Salah satu materi pendidikan agama islam menurut (Depdiknas, 2006) 

yaitu ibadah, dimana materi yang  diajarkan kepada anak pendidikan dasar 

diantaranya sholat. Sholat merupakan tiang agama dan cara seorang hamba 

berkomunikasi dengan Tuhannya sebagai bentuk amalan baik dalam 

perkataan maupun perbuatan (Ayanih, 2010), dalam sholat ada hal-hal yang 

harus dilakukan dan diperhatikan salah satunya wudhu‟. Sebelum melakukan 

sholat hal pertama yang harus dilakukan adalah berwudhu‟.  

Wudhu‟adalah bersuci dari hadast kecil dan membasuh bagian badan 

tertentu, yaitu muka, kedua tangan, kepala dan kedua kaki sebelum 

menghadap Allah SWT (Sa‟id & Nisa, 2006), ketika berwudhu‟ ada 

ketentuan yang harus dilakukan yang merupakan satu kesatuan, diantaranya 

berniat, mencuci kedua tangan sampai pergelangan, kumur-kumur, mencuci 

lubang hidung, mencuci wajah secara merata, mencuci  tangan kanan dan kiri 

sampai siku, menyapu kepala, mencuci kedua telinga, mencuci kaki kiri dan 
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kanan hingga mata dengan masing-masing kegiatan dilakukan sebanyak tiga 

kali serta membaca doa (Idroes, 2003) 

Berwudhu‟ merupakan syarat sah dalam sholat sehingga tidak dapat 

ditinggalkan bagi semua umat muslim ketika melaksanakan sholat termasuk 

anak tunagrahita. Anak tunagrahita ialah mereka yang mengalami 

keterbatasan dan hambatan dalam kemampuan intelektual, sehingga 

menimbulkan berbagai kesulitan dalam kehidupan seperti dalam bidang 

komunikasi, sosial serta dalam bidang akademik (Susanti & Iswari, 2013), 

kesulitan lain yang dialami anak yaitu terhadap sesuatu bersifat abstrak, 

kurangnya pengalaman, kurangnya inisiatif dan konsentrasi serta mudah lupa 

(Asmadi, 2013) 

Keterbatasan perkembangan intelektual yang dialami anak tunagrahita 

menyababkan anak kesulitan dalam pembelajaran berwudhu‟sehingga kurang 

pengetahuan anak terhadap kegunaan dan tata cara berwudhu‟, maka dari itu 

dalam proses belajar penggunaan media yang menarik akan membuat anak 

lebih tertarik dalam belajar dan tahu apa itu wudhu‟ serta bagaimana tata cara 

berwudhu‟ yang benar. Pembelajaran tentang tata cara berwudhu‟ 

sebelumnya sudah ada pada kurikulum dengan Kompetensi Dasar 3.6 

mengenal tata cara berwudhu‟ dan Kompetensi Dasar 4.6 menunjukkan tata 

cara berwudhu‟. 

Pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu‟ 

akan menggunakan media flip chart. Media pembelajaran flip chart adalah 

suatu lebaran kertas yang berbentuk seperti album atau kalender dengan 
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ukuran 50 x 75 cm atau ukuran yang lebih kecil 28 x 21 cm sebagai flipbook 

yang naantinya disusun secara berurutan kemuadian bagian atasnya diikat 

(Susilana & Riyana, 2009) 

Flip chart adalah media dalam betuk visual yang informasinya 

diberikan secara simbolis. Penyajian informasi dalam Flip chart bermacam-

macam, ada yang berupa gambar-gambar, huruf-huruf, diagram dan angka-

angka. Media Flip chart terbagi menjadi dua bentuk, yang pertama white 

flipchart yaitu lembaran kertas kosong yang nantinya diisi dengan informasi 

tentang materi pembelajaran, dimana dalam penulisannya akan menggunakan 

alat tulis seperti spidol. Kedua massages flipchart dimana berisi informasi-

informasi pembalajaran yang telah disiapkan sebelumnya yang isinya  bisa 

berupa teks, gambar, grafik, bagan dan lain-lain. 

 Penggunaan media flip chart ini dilakukan dengan cara 

memperlihatkan gambar langsung yang ada pada flip chart kemudian anak 

mengamati dan langsung memperagakan di tempat wudhu‟ dengan 

menggunakan air sesuai dengan gambar yang dilihatnya pada flipchart, selain 

itu media flip chart dapat meningkatkan ketertarikan anak dalam 

memperhatikan pelajaran, karena flip chart tidak jauh dari dunia anak-anak 

yang menggabungkan antara gambar dengan tulisan. 

Berdasarkan pengamatan yang telah lakukan di SLB YPPLB Padang, 

terlihat bahwa pengetahuan anak dalam berwudhu‟ masih kurang, hal 

tersebut bisa dilihat dari kegiatan anak saat melakukan sholat dzuhur 

berjamaah yang dilakukan setiap hari di sekolah, ketika mengambil wudhu‟ 
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anak hanya mencuci muka dan mencuci rambut hingga membasahi seluruh 

kepalanya. Kegiatan ini dilakukan asal-asalan, sehingga tidak sesuai dengan 

aturan dalam tata cara berwudhu‟.  

Berdasarkan hasil Asesmen yang di lakukan di SLB YPPLB Padang, 

diperoleh persentase kemampuan anak sebesar 22,22 % dimana ada aspek-

aspek dalam berwudhu‟ yang belum dilakukan anak, diantaranya anak tidak 

bisa membaca doa berwhudu‟, tidak membasuh kedua telapak tangan dengan 

benar, tidak berkumur-kumur dengan benar, tidak membasuh lubang hidung, 

tidak membasuh muka dengan benar, tidak membasuh tangan dengan benar, 

belum sampai siku, tidak mengusap kepala dengan benar, tidak mengusap 

telinga dan membasuh kaki hanya asal-asalan, kalaupun anak bisa melakukan 

sebagian dari tata cara berwudhu‟ anak hanya melakukan dengan asal-asalan 

tidak sesuai dengan aturan dalam berwudhu‟ dan tidak melakukan sebanyak 

tiga kali. Anak hanya melakukan satu sampai dua kali saja, bahkan ada 

langkah-langlah berwudhu yang tidak dikerjakan anak seperti membasuh 

telapak tangan, membasuh lubang hidung, dan mengusap telinga. 

Selama ini pembelajaran berwudhu‟ sudah pernah diajarkan, tetapi 

belum menggunakan media yang menarik perhatian anak untuk 

belajar.Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingin memberikan 

pembelajaran berwudhu‟menggunakan media lain untuk meningkatkan 

kemampuan tata cara berwudhu‟ anak, yaitu dengan menggunakan media flip 

chart sebagai alat peraga untuk meningkatkan kemampuan tata cara 

berwudhu‟ anak tunagrahita ringan kelas VI di SLB YPPLB padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Merupakan kumpulan masalah pada pengamatan terhadap 

kemampuan tata cara berwudhu‟ anak tunagrahita ringan. Dari masalah yang 

ada, maka dapat diidentifikasikan masalah diantaranya : 

1. Anak tidak tahu tata cara berwudhu‟ yang benar 

2. Anak tidak dapat berwudhu‟ dengan benar 

3. Media yang digunakan dalam pembelajaran selama ini masih kurang, 

sehingga hasil belajar anak belum mencapai hasil yang maksimal 

4. Media flip chart belum pernah digunakan guru di sekolah 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini penulis membatasi masalah pada meningkatkan 

kemampuan tata cara berwudhu‟ pada anak tunagrahita ringan sebanyak 1 

orang anak kelas VI di SLB YPPLB Padang dengan menggunakan media flip 

chart, dalam penelitian ini kegiatan meningkatkan kemampuan tata cara 

berwudhu‟ bagi anak tunagrahita ringan tersebut akan dibatasi pada tata cara 

berwudhu‟ kecuali do‟a sebelum dan sesudah wudhu‟. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitan ini yaitu “ Apakah media flip chart 

efektif dalam meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu‟ anak 

tunagrahita ringan kelas VI di SLB YPPLB Padang ”. 

E. Tujuan Penelitian 

Merupaka hasil akhir yang diharapkan dari penelitian, hasil akhir 

yang diharapkan penulis dari penelitian ini yaitu  membuktikan bahwa media 
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flip chart efektif dalam meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu‟ anak 

tunagrahita ringan kelas VI di SLB YPPLB Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, diantaranya : 

1. Manfaat teroritis 

Manfaat teoritisnya adalah dapat dijadikan pilihan sebagai cara 

meningkatkan kemampuan berwudhu‟. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru atau pihak sekolah 

Dapat dijadikan pilihan media pembelajaran yang nantinya dapat 

diterapkan ketika pembelajaran prkatek ibadah khususnya tata 

cara berwudhu‟. 

b. Bagi penulis 

Memperoleh informasi tentang efektif atau tidaknya media flip 

chart dalam meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu‟ anak 

tunagrahita ringan di SLB YPPLB Padang. 

c. Bagi pembaca 

Penelitian ini bisa menjadi acuan serta pedoman ketika 

melaksanakan penelitian berikutnya. 

 

  


